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ABSTRAK
Peran sistem pendukung keputusan akan membantu pihak kepegawaian untuk mencapai tujuan dari
penilaian kinerja karyawan seperti kenaikan golongan tanpa mengesampingkan parameter-
parameter yang sudah ditentukan oleh pihak instansi terkait. Metode Composite Performance Index
(CPI) adalah Indikator gabungan yang dapat digunakan untuk menentukan suatu penilaian atau
peringkat dari berbagai alternatif (i) dengan berdasarkan beberapa kriteria (j). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perhitungan nilai alternatif dan tabel index gabungan memperoleh hasil
alternatif B3 memiliki nilai tertinggi dan mendapat ranking pertama serta mendapatkan kenaikan
golongan paling tinggi yaitu dari 1A/4 menjadi 1B/0 pada periode 2019 dengan nilai 108,78.
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Composite Performance Index (CPI), Kenaikan
Golongan.
PENDAHULUAN

Kenaikan golongan pada setiap karyawan adalah salah satu upaya untuk memotivasi
karyawan atau orang yang dipimpin dalam sebuah perusahaan atau organisasi untuk dapat
memutuskan kenaikan golongan yang sepenuhnya diberikan kepada seorang karyawan atas hasil
penilaian kinerjanya selama ini, maka perusahaan harus memiliki suatu sistem balas jasa yang tepat.
Proses untuk dapat menentukan balas jasa yang pantas untuk suatu prestasi kerja adalah dengan
penilaian prestasi kerja untuk menaikkan golongan pada karyawan dan kompetensi karyawan.

Menurut Limbong dkk (2020 : 1) sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem
berbasis komputer yang interaktif, yang membantu pengambil keputusan memanfaatkan data dan
model untuk menyelesaikan masalah- masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur.
Sebenarnya definisi awalnya, SPK adalah sistem berbasis model yang terdiri dari prosedur-
prosedur dalam pemrosesan data dan pertimbangannya untuk membantu manajer dalam mengambil
keputusan. Agar mencapai tujuannya maka sistem tersebut harus sederhana, mudah untuk
dikontrol, mudah beradaptasi, lengkap.

Metode CPI menjadi salah satu metode dalam penentuan keputusan yang berbasiskan
indeks kinerja. Pendekatan ini bermanfaat untuk penentuan alternatif yang didasari pada kriteria
yang tidak seragam, hal ini dikarenakan kriteria tersebut mempunyai sifat yang berbeda yakni tren
positif dan negatif. Disamping itu, metode ini memiliki kemampuan dalam penentuan perangkingan
dari sejumlah alternatif dan kriteria. Sistem rangking yang disusun berdasarkan perolehan nilai
alternatif dari nilai yang paling tinggi hingga nilai yang paling rendah berguna untuk memberikan
kemudahan decision maker dalam menentukan keputusannya.

Dengan menggunakan metode Composite Performance Index (CPI) kriteria yang
digunakan yaitu kemampuan bekerja, kegairahan bekerja dan disiplin, budi pekerti terhadap atasan,
kejujuran dan tanggung jawab, rasa ingin tahu yang tinggi, dan dapat mengontrol emosi. Dari
kriteria tersebut maka akan menentukan kenaikan golongan pada karyawan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Composite Performance Index(CPI)

Metode Composite Performance Index (CPI) Merupakan indeks gabungan (Composite
Index) yang dapat digunakan untuk menentukan penilaian atau peringkat dari berbagai alternatif
berdasarkan beberapa kriteria.

Dalam penelitian ini, teknik indeks kinerja komposit (CPI) digunakan untuk memecahkan
masalah pengambilan keputusan. Metode CPI merupakan kombinasi pendekatan berbasis indeks
yang dapat digunakan untuk menghitung berbagai alternatif dan membuat pemeringkatan alternatif.
Metode composite performance index ini memungkinkan mengevaluasi kriteria yang tidak identik:
kriteria tren (+) dan kriteria tren (-). Dengan kata lain, CPI memungkinkan deteksi variasi
karakteristik alternatif yang mungkin memberikan kontribusi positif atau negatif terhadap tujuan
penelitian. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam mengevaluasi kinerja alternatif yang
kompleks dan menjadi alat yang ampuh untuk pemahaman pengambilan keputusan yang lebih
holistik dan bernuansa.

Prosedur Penyelesaian Metode Composite Performance Index (CPI)

Prosedur penyelesaian metode Composite Performance Index(CPI) adalah:

1. Identifikasi kriteria tren positif dan tren negatif. Kriteria termasuk tren (+) jika semakin tinggi
nilai semakin baik dan kriteria termasuk (-) jika semakin rendah nilai semakin baik.

2. Untuk kriteria tren positif, nilai minimum pada setiap kriteria ditransformasi ke serratus,
sedangkan nilai lainnya ditransformasi secara proporsional lebih tinggi.

3. Untuk kriteria tren negatif, nilai minimum pada setiap kriteria ditransformasi ke serratus,

sedangkan nilai lainnya ditransformasi secara proporsional lebih rendah.

Perhitungan index alternatif merupakan perkalian nilai kriteria dengan bobot kriteria.

Perhitungan nilai index gabungan dengan melakukan penjumlahan dari perkalian nilai kriteria

dengan bobot kriteria.

o &

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian
Variabel yang diteliti adalah data nama karyawan dan kriteria penilaian Kinerja karyawan selama periode
2019. Dimana x adalah nama karyawan dan y adalah kriteria penilaian karyawan, Adapun indikator penilaian
kinerja karyawan sebagai berikut:

1. vyl adalah kemampuan bekerja dengan ukuran bobotnya mulai dari 50 sampai dengan 80. Apabila
kemampuan bekerjanya sangat baik dan mempunyai inisiatif dalam melaksanakan pekerjaan nilainya
71-80, mampu bekerja sendiri dan berinisiatif nilai 61-70, mampu bekerja dengan baik walau kurang
inisiatif nilai 51-60, masih perlu bimbingan nilai 50.

2. y2 adalah kegairahan bekerja dan disiplin dengn ukuran bobotnya 50 sampai dengan 80. Kegairahan
bekerja dengan disiplin yang sangat baik nilainya 71-80, kegairahan bekerja dengan disiplin yang baik
nilainya 61- 70, kegairahan bekerja baik tapi kurang disiplin nilainya 51-60, tidak adanya kegairahan
bekerja dan kurang disiplin nilainya 50.

3. y3adalah kejujuran dengan ukuran bobotnya 51 sampai dengan 80. Kejujuran dalam mengemban tugas
sangat baik nilai 71-80, kejujuran baik nilainya 61-70, kejujuran kurang baik nilainya 51-60.

4. y4 adalah budi pekerti terhadap atasan dengan ukuran bobotnya 50 sampai dengan 80. Tutur kata yang
sangat baik dengan atasan nilainya 71-80, tutur kata yang baik dengan atasan nilainya 61-70, tutur kata
kurang baik dengan atasan nilainya 51-60, tidak adanya kesopanan dengan atasan nilai 50.

Proses Penilaian Kinerja

Menurut Dessler (2015), penilaian kinerja selalu melibatkan proses penelitian tiga langkah: (1)
menetapkan standar kerja; (2) menilai kinerja aktual karyawan secara relatif terhadap standar (ini biasanya
melibatkan beberapa formulir penilaian); dan (3) memberikan umpan balik kepada karyawan dengan tujuan
membantunya untuk menghilangkan defisiensi kerja atau untuk terus berkinerja di atas standar.

Menurut Mondy (2008), titik awal proses penilaian kinerja adalah pengidentifikasian sasaran-
sasaran kinerja. Sebuah sistem penilaian mungkin tidak dapat secara efektif memenuhi setiap tujuan yang
diinginkan, sehingga manajemen harus memilih tujuan-tujuan yang spesifik yang diyakini paling penting dan
secara realistis bisa dicapai. Langkah berikutnya dari siklus yang terus menerus ini berlanjut dengan
menetapkan Kriteria-kriteria kinerja dan mengkomunikasikan ekspektasi-ekspektasi kinerja tersebut kepada
mereka yang berkepentingan. Kemudian pekerjaan dijalankan dan atasan menilai kinerja. Pada akhir periode
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penilaian, penilaian dan karyawan bersama-sama menilai kinerja dalam pekerjaan dan mengevaluasi
berdasarkan standar-standar kinerja yang telah ditetapkan.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode composite performance
indeks (CPI). Pada metode CPI menggunakan banyak kriteria sehingga dapat membantu dalam pengambilan
keputusan yang penting. Metode CPI menghasilkan perangkingan terbaik dari alternatif juga
dari Analisa beberapa kriteria yang ada untuk dijadikan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan.
Berikut adalah kriteria dan sub kriteria yang digunakan dalam proses penelitian ini, terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tabel Data Kriteria dan Sub Kriteria

No Kriteria Sub Kriteria
1 Kemampuan bekerja 50%
2 Kegairahan bekerja dan disiplin 25%
3 Kejujuran 15%
4 Budi pekerti terhadap atasan 10%

Kriteria dan sub kriteria pada rekomendasi jenis golongan ini digunakan untuk menetapkan standar
atau parameter yang digunakan untuk mengevaluasi penelitian ini. Selain kriteria dan sub kriteria, alternatif
juga diperlukan dalam penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis golongan yang berbeda dan memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih agar dapat mengambil keputusan dalam menentukan jenis- jenis
golongan. Data alternatif bisa dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Tabel Data Alternatif

No Alternatif

1 Alan Widodo

2 Buntoro

3 Suwadi

4 Sarasi Manurung
5 Nuryati

6 Rudin Samosir

7 Posmauli

8 Rudiston Panjaitan
9 Sumono

10 Tukini

11 Hasan Kurniadi S
12 Marsius Tumanggor
13 Dani Manurung
14 Paino

15 Suyono

Tahapan-Tahapan Penelitian

Flowchart adalah diagram yang menampilkan langkah-langkah proses yang mendetail dari suatu program
dalam bentuk simbol-simbol. Model yang akan dibangun digambarkan dalam bentuk flowchart. Flowchart
sistem pendukung keputusan menentukan kenaikan golongan karyawan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart Menentukan Kenaikan Golongan

Menentukan Kriteria
Penilaian(Positif dan Negatif)

'

Menentukan Bobot Setiap Kriteria
Penilam

'

Memberikan nilai Setiap Kriteria

:

Pethitungan Nilai Total Setiap Kiriteria

,

Menghitung Nilai Altematif

'

Proses Pemeringkatan

:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajan Data Hasil Penelitian

Pada PTPN IV Unit Usaha Kebun Mayang memiliki 11 kriteria untuk setiap penilaian
kenaikan golongan pada karyawan, diantaranya yaitu: pengetahuan tentang pekerjaan, prestasi
kerja, kemampuan bekerja sendiri dan inisiatif, kemampuan bekerjasama, kegairahan bekerja dan
disiplin, kepemimpinan dan organisasi, penyesuaian diri, kejujuran, kesehatan, pergaulan dan
sopan santun/budi pekerti terhadap atasan. Diantara 11 kriteria penilaian ini hanya 4 kriteria yang
paling menentukan dalam penilaian kenaikan golongan pada karyawan sementara 7 kriteria lagi
hanya jadi pertimbangan apabila terjadi kesamaan nilai rata-rata. Maka yang akan dijadikan acuan
dalam pengambilan keputusan terhadap penelitian ini hanya 4 kriteria tersebut.

Data kriteria yang terdapat pada penentuan nilai kenaikan golongan yaitu kemampuan
bekerja, kegairahan bekerja dan disiplin, kejujuran dan budi pekerti terhadap atasan. Data akan
disajikan dalam bentuk tabel alternatif yang dapat dilihat pada tabel 2. dibawah ini.

Tabel 2. Penilaian Kinerja Karyawan

No Nama Kriteria Penilaian
Kemampuan Kegairahan Kejujuran Budi
Bekerja Bekerja dan Pekerti
Disiplin Terhadap
Atasan

1 | Alan Widodo 77 78 80 76

2 | Buntoro 77 78 20 =

3 | Suwadi 78 78 80 80

4 | Sarasi Mamuung 80 75 79 80

5 | Nuryati 76 77 76 79

6 | Rudin Samosir 80 74 78 77

7 | Posmauli 77 76 80 77

8 | Rudiston Panjaitan 78 73 77 75

9 | Sumono 72 75 79 77
10 | Tukim 79 76 75 74
11 | Hasan Kurniadi S 76 74 74 78
12 | Marsius Tumanggor 80 80 76 76
13 | Danni Manurung 75 79 78 75
14 | Paino 79 77 80 79

15 | Suyono 78 80 79 73
Bobot Kepentingan 50% 25% 15% 10%
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Pada tabel 2. terdapat lima belas sampel data Ai berupa data anggota yang dimisalkan B1=
Nama Karyawan. Dan Xj berupa kriteria dalam penilaian kinerja yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan, kriteria yang terdapat pada penentuan kenaikan golongan yaitu X; =
Kemampuan Bekerja, X, = Kegairahan Bekerja dan Disiplin, X3 = Kejujuran dan X4 = Budi Pekerti
Terhadap Atasan.

Penyajian Hasil Penilaian Kenaikan Golongan Menggunakan Metode Composite
Performance Index

Perhitungan Matriks Transformasi Nilai
Dari perhitungan setiap kriteria Xj dengan rumus Xi.j dijadikan menjadi X(i+1.j) dengan nilai
minimum (Xj) lalu dikali dengan 100, maka di dapat hasil matriks transformasi seperti tabel 3.

Tabel 3. Perhitungan Kriteria

No Alternatif B; X1 o p& p. <]
1 B1 TT7/T2#100 | 78/73%100 | 80/74%100 | 76/73%100
2 B2 TT/T2¥100 | 78/73%100 | 80/74%100 | 77/73%100
3 Bs 78/72%100 | 78&/73*100 | 80/74%100 | 80/73*100
4 B 80/72%100 | 75/73%100 | 79/74%100 | 80/73%100
5 Bs TE/T2*100 | TT/73*100 | TE/T4*100 *100
[ Bs 80/72%100 | 74/73*100 | 78/74%100 | 77/73*100
7 B7 2%100 | 76/73%100 | 80/74%100 | 77/73%100
Bs T8/T2#100 | 73/73%100 | 77/74%100 | 75/73%100
o B 72/72%100 | 75/73%100 | 79/74*100 | 77/73%100
10 Bie T9/T2¥100 | 76/73%100 | 75/74%100 | 74/73%100
11 B T6/72*100 | 7T4/73%100 | 74/74*%100 | 78/73*100
12 B2 80/72%100 | 80/73*100 | 76/74%100 *100
13 Bis T5/72%100 | 79/73*100 | 78/74%100 | 75/73*100
14 Bia T9/T2¥100 | 77/73%100 | 80/74%100 | 79/73%100
15 Bis 78/72%100 | 80/73*100 | 79/74%100 | 73/73%100

Bobot Kepentingan 50% 25% 15% 10%

Perhitungan Matriks Index Alternatif
Perhitungan matriks Index alternatif didapatkan dari hasil perkalian antara bobot derajat
kepentingan dengan setiap kriteria Pj dengan nilai alternatif dari tabel 4, berikut hasil perhitungan
matriks index alternatif yang peneliti peroleh.

Tabel 4. Index Alternatif

No | Alternatif B; X1 X X3 X4

1 B1 106.94%50% | 106.85%25% | 108.11%15% | 104.11%10%
2 B2 106.94%50% | 106.85%25% | 108.11%15% | 105.48%10%
3 Bs 108.33%50% | 106.85%25% | 108.11%15% | 109.59%10%
4 B4 111.11%50% | 102.74%25% | 106.76%15% | 109.59%10%
5 Bs 105.56%50% | 105.48%25% | 102.70%15% | 108.22%10%
6 Bs 111.11%50% | 101.37%25% | 105.41%15% | 105.48%10%
7 B7 106.94%50% | 104.11%25% | 108.11%15% | 105.48%10%
8 Bsg 108.33%50% | 100%25% 104.05%15% | 102.74%10%
9 By 100%50% 102.74%25% | 106.76%15% | 105.48%10%
10 Buo 109.72%50% | 104.11%25% | 101.35%15% | 101.37%10%
11 Bu 105.56%50% | 101.37%25% | 100%15% 106.85%10%
12 B 111.11%50% | 109.59%25% | 102.70%15% | 104.11%10%
13 B3 104.17%50% | 108.22%25% | 105.41%15% | 102.74%10%
14 Bu 109.72%50% | 105.48%25% | 108.11%15% | 108.22%10%
15 Bis 108.33%50% | 109.59%25% | 106.76%15% | 100*10%
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Pembahasan Analisis Data

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan nilai alternatif dan tabel Index gabungan
diatas, diperoleh alternatif B12 memiliki nilai tertinggi dan mendapat ranking pertama. Sehingga
alternatif B12 terpilih sebagai alternatif terbaik dengan kenaikaan golongan paling banyak dari
11D/6 menjadi I11A/0 pada periode 2019 dengan nilai 108,75. Namun data kenaikan golongan yang
didapat tidak sesuai dengan penilaian kinerja karyawan selama periode 2019, dimana dengan hasil
penilaian kinerja dengan sistem pendukung keputusan menggunakan metode composite
performance index nilai rata-rata tidak menjamin tingginya kenaikan golongan pada karyawan.
Berikut Tabel kenaikan golongan karyawan periode 2019.

Tabel 5. Data Kenaikan Golongan Karyawan Periode 2019

No Nama Lengkap Nilai Golongan Banyak
Rata- Dari Menjadi Kenaikan
Rata
1 | Alan Widodo 77,75 IC/9 ID/0 3
2 | Buntoro 78 ITA/2 1IB/0 8
3 | Suwadi 79 IC/4 ID/0 8
4 | Sarasi Manurung 78.5 ID/4 A0 7
5 | Nuryati 77 IC/6 ID/0 6
6 | Rudin Samosir 77.25 | IDA3 A0 8
7 | Posmauli 77.5 IC/5 ID/0 7
§ | Rudiston Panjaitan 7575 | IC2 D0 10
9 | Sumono 75,75 ID/0 TA/0 11
10 | Tukim 76 IC/6 ID/0 6
11 | Hasan Kurniadi S 75.5 A2 I1IB/0 8
12 | Marsius Tumanggor 78 IC/0 ID/0 12
13 | Danni Manurung 76,75 ID/0 A0 11
14 | Paino 78.75 | ID/0 A0 11
15 | Suyono 715 ID/0 A0 11

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa penilaian kinerja karyawan tidak sepenuhnya berpengaruh
terhadap kenaikan golongan, adapun usulan dari manager dengan pandangan umum apakah
karyawan tersebut termasuk berprestasi atau tidak. Apabila karyawan memiliki prestasi dan
loyalitas terhadap perusahaan sangat baik maka kenaikan golongan akan semakin tinggi. Jadi
kenaikan ini golongan ini tidak ada pandangan terhadap penilaian kinerja selama priode 2019, maka
dari itu penulis membantu menentukan kenaikan golongan pada karyawan dengan metode
composite performance index agar memperoleh hasil yang lebih akurat dan efisien.

Dari hal tersebut juga mengajarkan kita untuk bersikap adil dalam segala hal apa lagi
menyangkut kesejahteraan karyawan, dimana pemimpin juga harus adil akan memberikan
kesejahteraan, kebahagiaan, dan keamanan untuk semua karyawannya.

KESIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan metode
composite performance index dapat memberikan hasil yang lebih efektif tentang penilaian kenaikan
golongan pada karyawan dan mempermudah dalam menyeleksi karyawan terbaik. Adanya sistem
pendukung keputusan dapat meminalisir kesalahan dan penilaian kenaikan golongan pada
karyawan secara subyektif.
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